GAMBARAN JUMLAH GIGI YANG TERDAPAT STAIN DAN STATUS KEBERSIHAN
GIGI DAN MULUT PADA ANAK USIA SEKOLAH DASAR YANG MEMPUNYAI
KEBIASAAN MENYIRIH DI SD GMIT HOINENO

INTISARI
Maria Gabriela Sandi Manek, Ratih Variani, Apri Adiari Manu'*

Latar belakang : Kebiasaan menyirih merupakan tradisi budaya yang masih dilakukan oleh
sebagian masyarakat di wilayah Nusa Tenggara Timur, termasuk anak-anak usia sekolah dasar.
Kebiasaan ini dapat memberikan dampak terhadap kesehatan gigi dan mulut, salah satunya
adalah munculnya stain atau pewarnaan pada permukaan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran jumlah gigi yang terdapat stain pada anak usia sekolah dasar yang
mempunyai kebiasaan menyirih di SD GMIT Hoineno. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan observasional. Sampel penelitian berjumlah 60 anak usia 7-12
tahun yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan
langsung terhadap jumlah gigi yang mengalami stain serta penilaian status kebersihan gigi dan
mulut menggunakan indeks OHI-S (Oral Hygiene Index - Simplified).Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki 5-10 gigi yang mengalami stain. Berdasarkan
pemeriksaan OHI-S, sebanyak 66,66% responden memiliki status kebersihan gigi dan mulut
dalam kategori buruk, dan rata-rata skor OHI-S berada pada kategori sedang. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa anak-anak yang memiliki kebiasaan menyirih cenderung mengalami
pewarnaan pada gigi dalam jumlah yang cukup banyak serta memiliki status kebersihan gigi dan
mulut yang rendah. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi dan intervensi dari pihak sekolah,
tenaga kesehatan, dan orang tua untuk mencegah dampak negative dari kebiasaan menyirih pada
anak-anak usia sekolah dasar.
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